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Abstract

Technology and capacity of the driving power can affect the productivity and
profitability of the surface gill net fishery business in each season. The study aims to
determine the productivity and profitability of small-scale surface gill net fishing
business that uses a ketinting drive power of 6.5 PK, and an outboard motor of 15 PK
each season. The data types include secondary and primary collected by the triangulation
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method. The number of samples was 45 business owners who used 6.5 PK ketintinting
drive power and 15 PK outboard motors. The analysis carried out includes total
production costs, total revenue, net profit, Net Profit Margin ratio, and business
productivity. The results of the analysis show that the highest business productivity of
outboard motors of 15 PK occurred in the eastern season of 2.64 while the peak of 6.5 PK
was also in the eastern season of 3.61. The highest net profit from the 15 PK outboard
motor surface gill net fishing business in the western season was IDR 18,900,000 while
the 6.5 PK kettinting in the eastern season was IDR 21,322,500. The highest NPM ratio
of 15 PK outboard motors in the eastern season was 0.621 or 62.1%, while the 6.5 PK
inboard was also 0.723 or 72.3% in the eastern season. The small-scale surface gillnet
fishery business using a 6.5 HP ketinting motor has high productivity and profitability
in every season in the TPK Kei kecil conservation area.

Copyright©2026, Simon Marsholl Picaulima, Siska Diana Rahakbauw, Anna Kartika Ngamel, Meyske Angel

Rahantoknam, Marvin. M. Makailipessy, Imanuel M Thenu.

I. PENDAHULUAN
Perikanan skala kecil sangat berkontribusi
terhadap ketahanan
pencaharian masyarakat pesisir, ekonomi lokal
dan nasional di seluruh dunia (Dorta dan Sosa,
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2022). Di Indonesia, perikanan skala kecil
melibatkan sekitar 90% dari total jumlah nelayan
dan menghasilkan lapangan kerja yang signifikan
bagi masyarakat pesisir (Sari et al, 2021).
Perikanan skala kecil dapat didefinisikan sebagai

nutrisi, mata
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perikanan dengan investasi modal kecil,
beroperasi dengan perahu kecil, mengeksploitasi
daerah pesisir dengan menggunakan sejumlah
besar alat tangkap dan praktik, menargetkan
keanekaragaman spesies yang tinggi dan biasanya
dikelola oleh satu atau dua nelayan profesional
(Colloca et al., 2004; Roditi et al., 2020).

Perikanan tangkap skala kecil sangat
berkembang di kawasan konservasi Taman Pulau
Kecil (TPK) Kei kecil Kabupaten Maluku Tenggara
karena Kawasan konservasi tersebut merupakan
daerah penangkapan ikan yang potensial dan
ekonomis (Picaulima et al, 2024). Salah satu
armada perikanan skala kecil yang beroperasi
dalam setiap musim di kawasan konservasi TPK
Kei kecil adalah jaring insang permukaan. Jaring
insang permukaan (surface gillnet) merupakan
salah satu jenis jaring yang berbentuk empat
persegi panjang dan dioperasikan dipermukaan
perairan dengan salah satu atau kedua ujungnya
diikatkan tali jangkar agar posisi jaring tetap oleh
letak jangkar, tali pelampung dan tali ris atas
(Float line) terletak dipermukaan air dengan tujuan
agar arah rentangan, lurus, dan sudut antara arah
rentangan dengan arah arus, angin, dan sebagainya
akan dapat terlihat (Baskoro dan Yusfiandani,
2017). Alat tangkap tersebut sangat sesuai
dioperasikan di perairan yang sempit yakni daerah
teluk, pantai, dan muara ditujukan untuk
menangkap ikan-ikan pelagis. jaring insang
permukaan menggunakan teknologi sederhana
karena bahannya lebih mudah diperoleh, secara
teknis mudah dioperasikan, secara ekonomis bisa
dijangkau oleh nelayan, dan lebih selektif
terhadap ukuran ikan yang tertangkap (Tawari,
2013).

Jaring insang permukaan merupakan suatu
kegiatan produksi menargetkan ikan pelagis dan
dilakukan secara ekonomis. Sebagai kegiatan
produksi maka Bahan Bakar Minyak (BBM),
musim, teknologi, dan jumlah Anak Buah Kapal
(ABK) merupakan faktor input produksi yang
harus dikelola secara efisien untuk mendapatkan
output produksi hasil tangkapan yang efektif
(Picaulima et al., 2023a). Perbedaan input produksi
(BBM dan Teknologi) jaring insang permukaan
skala kecil yang berkembang di kawasan
konservasi TPK Kei kecil akan berdampak pada
efisiensi dan efektivitas ekonomi perikanan
tangkap skala kecil tersebut. Produktivitas dan
profitabilitas usaha perikanan tangkap dapat
mengukur dan menjelaskan efisiensi dan
efektivitas ekonomi dalam suatu usaha perikanan
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tangkap (Vinay et al.,, 2017). Oleh karena itu,
nelayan kecil selalu berupaya melakukan efesiensi
input variabel (BBM) dan input tetap (teknologi)
untuk meningkatkan produktivitas usaha dan
profitabilitas usaha yang maksimal dalam setiap
operasi penangkapan ikan.

Hingga kini, penelitian mengenai pengaruh
variasi input teknologi tenaga penggerak dan biaya
BBM terhadap produktivitas dan profitabilitas
usaha perikanan jaring insang permukaan skala
kecil di kawasan konservasi TPK Kei Kecil dalam
setiap musim belum pernah dilakukan.
Produktivitas merepresentasikan rasio efisiensi
penggunaan input variabel dan tetap yang efisien
untuk menghasilkan output (produksi dan
pendapatan) yang efektif, serta mengindikasikan
kelayakan ekonomi usaha perikanan (Prasetyono
et al., 2021). Sementara itu, profitabilitas mengukur
kemampuan nelayan dalam  memperoleh
keuntungan bersih (Fitiyanti, 2025). Oleh karena
itu, produktivitas dan profitabilitas usaha
perikanan jaring insang permukaan skala kecil
pada setiap musim menjadi indikator penting
dalam pengelolaan biaya produksi secara efisien
untuk mencapai produksi dan penerimaan yang
efektif guna memaksimalkan keuntungan bersih.

Kajian analisis  produktivitas dan
profitabilitas usaha armada perikanan jaring
insang permukaan skala kecil di kawasan
konservasi TPK Kei kecil penting untuk
dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar indeks produktivitas
output (produksi dan harga) yang dihasilkan dari
penggunan input (variabel dan tetap), seberapa
besar kemampuan laba bersih yang dapat
dihasilkan dari penerimaan yang diperoleh
dengan biaya operasional yang dikeluarkan, dan
rasio keuntungan yang diperoleh dari hasil
perbandingan laba bersih yang diperoleh dengan
penerimaan yang diterima oleh nelayan kecil
dalam menjalankan usaha perikanan jaring insang
permukaan skala kecil yang menggunakan tenaga
penggerak ketinting 6.5 PK, dan motor tempel 15
PK dalam setiap musim di kawasan konservasi
TPK Kei kecil Kabupaten Maluku Tenggara. Hasil
penelitian ini dapat memberikan gambaran
kondisi ekonomi perikanan jaring insang
permukaan skala kecil bagi pemerintah sebagai
pengelola perikanan dalam melakukan evaluasi
kinerja ekonomi perikanan tangkap jaring insang
permukaan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat pesisir di kawasan konservasi TPK Kei
kecil Kabupaten Maluku Tenggara.
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II. METODE PENELITIAN
2.1. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini mulai dilaksanakan pada pada
tanggal 30 Mei 2023 sampai dengan 15 Januari 2024.
Lokasi penelitian terletak disebelah barat pulau
Kei kecil dan berada dalam kawasan konservasi
TPK Kei kecil Kabupaten Maluku Tenggara yakni
Ohoi Ohoililir, Ohoi Namar, dan Ohoi Selayar
(Kecamatan Manyeu), Ohoi Dian Pulau, Ohoi
Wirin dan Ohoi Ngursit (Kecamatan Hoat Sorbay),
Ohoi Madwaer, Ohoi Pulau Tanimbar Kei, Ohoi
Pulau Warbal, Ohoi Ur Pulau (Kecamatan Kei kecil
barat) Gambar 1. Penentuan kesepuluh Ohoi
tersebut sebagai lokasi penelitian karena nelayan
kecil jaring insang permukaan skala kecil pada
Ohoi tersebut selalu menggunakan perairan
kawasan konservasi TPK Kei kecil sebagai daerah
penangkapan yang potensial dan berlangsung
sudah sejak lama.

2.2. Jenis dan Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah primer
dan sekunder. Jenis data primer meliputi alat
tangkap dan armada, jenis dan jumlah hasil
tangkapan, daerah penangkapan, jumlah trip,
harga jual ikan, biaya bahan bakar minyak,
ransum, dan jenis tenaga penggerak. Sumber data
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primer berasal dari pemilik usaha jaring insang
permukaan yang aktif dalam  kegiatan
penangkapan ikan disetiap musim menggunakan
tenaga penggerak ketinting 6.5 PK dan motor
tempel Yamaha 15 PK. Keabsahan data primer
dilakukan dengan membandingkan data hasil
wawancara dari berbagai pemilik usaha dengan
hasil observasi saat melakukan survei dan studi
dokumen untuk memastikan data yang diperoleh
valid sesuai topik penelitian yang diteliti yakni
produktivitas dan profitabilitas usaha perikanan
jaring insang permukaan skala kecil. Jenis data
sekunder adalah semua literatur yang berkaitan
dengan produktivitas dan profitabilitas usaha
perikanan jaring insang permukaan skala kecil.
Data sekunder tersebut bersumber dari laporan
statistik perikanan tangkap tahun 2020-2023 Dinas
Perikanan Kabupaten Maluku Tenggara, artikel
penelitian, buku, dan laporan penelitian yang
berhubungan  dengan  produktivitas  dan
profitabilitas usaha perikanan jaring insang
permukaan skala kecil. Selanjutnya sumber
literatur yang meliputi laporan statistik, artikel,
buku, dan laporan penelitian yang relevan
digunakan untuk memverifikasi data informasi
yang berhubungan dengan topik penelitian.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

2.3. Metode Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian
ini menggunakan metode survei, teknik
pengumpulan data menggunakan metode
triangulasi yang terdiri dari observasi, wawancara,
dan analisis dokumen.

Observasi (pengamatan) dilakukan terhadap
aktivitas, perilaku dan karakteritik fisik dan teknis
armada, teknologi penggerak, alat tangkap, dan
alat bantu penangkapan jaring insang permukaan
sesuai kebutuhan data primer pada 45 pemilik
usaha perikanan jaring insang dasar di sepuluh
ohoi lokasi penelitian. Wawancara (interview)
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dilakukan secara langsung, dan terstruktur
menggunakan kuisioner, hasil wawancara tersebut
dicatat secara baik, wawancara ini dilakukan pada
45 pemilik usaha perikanan jaring insang
permukaan sebagai responden untuk
mendapatkan informasi terkait produktivitas dan
profitabilitas di sepuluh ohoi lokasi penelitian.
Sedangkan analisis dokumen (dokumentasi)
dilakukan pengambilan data dan informasi dengan
cara membaca, mengamati, dan mencatat data yang
relevan dari laporan, artikel ilmiah, buku, dan
laporan statistik yang terkait produktivitas dan
profitabilitas dari dinas instansi terkait dan
internet.

Penentuan responden dalam penelitian ini
menggunakan purposive sampling. Oleh karena itu,
responden yang ditentukan diyakini paling tau,
berpengalaman, atau paling relevan dengan topik
produktivitas dan profitabilitas usaha perikanan
jaring insang permukaan sehingga data dan
informasi yang diperoleh lebih jelas, detail dan
bermakna. Adapun kriteria responden antara lain:
bersedia diwawancarai secara mendalam, memiliki
pengetahuan  tentang  produktivitas dan
profitabilitas usaha perikanan, berdomisili di
sepuluh Ohoi pesisir kawasan konservasi TPK Kei
kecil dan melakukan operasi penangkapan ikan
menggunakan alat tangkap jaring insang
permukaan setiap musim, daerah penangkapan
ikan di kawasan konservasi TPK Kei kecil setiap
musim, memiliki pengalaman sebagai pemilik
usaha jaring insang permukaan lebih dari lima
tahun, memiliki armada perikanan yang berukuran
kurang dari 10 GT. Potensi bias yang mungkin
timbul dalam penelitian ini adalah kurangnya
pengetahuan pemilik usaha perikanan jaring
insang permukaan terkait topik penelitian
produktivitas dan profitabilitas usaha perikanan
bahkan berbeda dalam pemahaman topik tersebut
maka wuntuk meningkatkan objektivitas dan
validitas data maka peneliti perlu melakukan
beberapa langkah mitigasi yakni pada awal
pengambilan data perlu dijelaskan secara jelas dan
rinci terkait topik penelitian produktivitas dan
profitabilitas usaha perikanan, melakukan seleksi
responden secara baik dan benar sesuai kriteria
atau syarat responden yang telah ditetapkan, data
dan informasi yang diperoleh diluar tujuan
penelitian dapat dimanfaatkan untuk memperkaya
argumentasi dan analisis, serta menggunakan
metode pengumpulan data (misalnya, wawancara,
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observasi, dan dokumen) untuk memverifikasi
temuan. Pengumpulan data yang dilakukan
terhadap responden di suatu Ohoi telah disepakati
bersama melalui penyampaian surat izin yang
disampaikan oleh peneliti kepada pemerintah
Ohoi sekaligus mempersiapkan responden sesuai
kriteria responden sehingga proses pengambilan
data dapat berjalan dengan baik dan lancer. Untuk
menjaga kerahasiaan responden maka data yang
diperoleh dijaga kerahasiaannya dan hanya
digunakan untuk kepentingan penelitian selain itu
penulis tidak diperkenankan mencantumkan nama
responden pada setiap lembar laporan penelitian.
Jumlah responden dalam penelitian ini tersebar di
enam Ohoi tersebut adalah 45 orang yang terdiri
dari pemilik wusaha gillnet permukaan yang
menggunakan tenaga penggerak ketinting 6.5 PK
sebanyak 25 orang dan pemilik usaha jaring insang
permukaan yang menggunakan motor tempel
Yamaha 15 PK sebanyak 20 orang. Penentuan
jumlah responden yang ditetapkan menggunakan
teknik  sampling jenuh adalah dengan
menggunakan seluruh populasi sebagai sampel.
Teknik ini digunakan ketika jumlah populasi
terbatas atau <30 hingga <100. Data yang
dikumpulkan kemudian diolah, dianalisis, dan
disajikan dalam bentuk grafik untuk dibahas
secara komparatif dan deskriptif.

2.4. Metode Analisis Data

Data yang dianalisis dalam penelitian ini
dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan
kualitatif. Analisis deskriptif kualitatif digunakan
untuk menggambarkan teknologi penggerak,
ukuran kapasitas armada, daerah dan musim
penangkapan, dan ukuran alat tangkap. Analisis
deskriptif kuantitatif digunakan untuk
menganalisis produktivitas dan profitabilitas
usaha perikanan jaring insang permukaan skala
kecil kemudian disajikan dalam bentuk grafik,
tabel, diagram menggunakan alat bantu microsoft
excel. Analisis yang dilakukan meliputi, jumlah
hasil tangkapan, analisis biaya produksi,
pendapatan wusaha, indeks produktivitas dan
profitabilitas usaha perikanan jaring insang
permukaan menggunakan alat bantu microsoft
excel. Metode analisis deskriptif kualitatif dan
kuantitatif (Picaulima et al., (2024) rumusnya,
sebagai berikut:
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2.4.1. Analisis daerah penangkapan ikan armada
perikanan jaring insang permukaan skala
kecil

Analisis identifikasi daerah penangkapan ikan di

setiap musim dilakukan melalui peta grid yang

ditunjukkan kepada nelayan pemilik usaha
perikanan jaring insang permukaan, kemudian
pemilih usaha perikanan tersebut menandai
daerah penangkapan ikan dalam setiap musim.
Setelah lokasi penangkapan ditunjuk atau ditandai
oleh pemilik usaha perikanan jaring insang
permukaan melalui peta grid ukuran 1 km x 1 km
kemudian ditransformasi ke dalam program google
earth untuk mendapatkan titik kordinat lintang
dan bujur selanjutnya ditabulasi kedalam alat
bantu spreedsheet microsoft excel kemudian diolah
dengan software Arc Map untuk menghasilkan
gambar peta lokasi daerah penangkapan ikan dari
armada jaring insang permukaan skala kecil.

Selanjutnya disajikan dalam bentuk gambar

daerah penangkapan ikan armada perikanan jaring

insang permukaan skala kecil di setiap musim pada
kawasan konservasi TPK Kei Kei kecil.

2.4.2. Total Penerimaan dan Total Biaya Produksi
Usaha Perikanan Jaring Insang Permukaan

Analisis total penerimaan dan total biaya
produksi dilakukan untuk mengetahui seberapa
besar total penerimaan dan total biaya produksi
yang digunakan dalam usaha perikanan jaring
insang permukaan setiap musim di kawasan
konservasi TPK Kei kecil yang dapat dihitung
menggunakan persamaan yang rumusnya sebagai
berikut:

a. Total Penerimaan:

Total penerimaan usaha perikanan jaring
insang permukaan di kawasan konservasi TPK Kei
kecil dapat diketahui setelah dilakukan perkalian
antara jumlah produksi (Q) dengan harga jual (P)
yang berlaku di setiap musim, rumusnya adalah:

TR =Q.P

Dimana: TR = Penerimaan total setiap musim
(Rp), Q =Produksi setiap musim (Kg),

P = Harga jual setiap musim (Rp/Kg)

b. Total Biaya Produksi:

Total biaya produksi usaha perikanan
jaring insang permukaan di kawasan konservasi
TPK Kei kecil dapat diketahui melalui
penjumlahan antara Total Variabel Cost (TVC)
yang digunakan setiap trip dengan Total Fixs Cost
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(TFC) yang berlaku di setiap musim, rumusnya
adalah:

TC=TVC+TFC

Dimana: TC = Biaya produksi total setiap musim
(Rp), TVC = Biaya.variabel setiap
musim (Rp), TFC = Biaya tetap setiap
musim (Rp)

2.4.3. Profitabilitas Usaha

Analisis profitabilitas dilakukan untuk
mengukur kemampuan usaha perikanan jaring
permukaan menghasilkan laba bersih dalam setiap
musim di kawasan konservasi TPK Kei kecil.
Analisis profitabilitas dapat diukur menggunakan
menggunakan persamaan Laba Bersih dan Net
Profit Margin (NPM) yang rumusnya sebagai
berikut:
a. Laba Bersih

Laba bersih merupakan keuntungan riil
usaha perikanan jaring insang permukaan di
kawasan konservasi TPK Kei kecil setelah
penerimaan total dikurangi dengan total biaya
produksi yang dikeluarkan dalam setiap kali
melaut di setiap musim, rumusnya adalah:

w=TR-TC

Dimana: IT = Laba bersih setiap musim (Rp), TR =
Penerimaan total setiap musim (Rp),
TC= Biaya produksi total setiap
musim (Rp)

b. Net Profit Margin (NPM)

Net Profit Margin (NPM) adalah rasio
profitabilitas yang menyatakan rasio keuntungan
dari usaha perikanan jaring insang permukaan di
kawasan konservasi TPK Kei kecil setiap musim.
Rasio NPM merupakan perbandingan antara lab
bersih dengan penerimaan total kemudian hasil
tersebut dikali dengan seratus persen, rumusnya
adalah:

Laba Bersih

Penerimaan Total

NPM = x100%

Syarat: Besaran angka Net Profit Margin (NPM)
adalah lebih besar nol (0) atau NPM>0.

2.4.4. Produktivitas Usaha Perikanan Jaring Insang
Permukaan.

Analisis Produktivitas usaha perikanan jaring
insang permukaan digunakan untuk mengukur
tingkat produktivitas usaha perikanan jaring
insang dasar di setiap musim pada kawasan
konservasi TPK Kei kecil. Suatu usaha dikatakan
produktif apabila total penerimaannya lebih
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tinggi dari total biaya pengeluaran (La Ola, 2012),
rumusnya sebagai berikut:

PR=2%
TC

Dimana: PR = Produktivitas usaha setiap musim
(Rp), TR = Penerimaan total setiap
musim (Rp), TC = Biaya produksi total
setiap musim (Rp)

Syarat: Besaran angka Produktivitas (PR) adalah

lebih besar satu (1) atau P>1.

ITI. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Deskripsi Armada Perikanan Tangkap Jaring
Insang Permukaan Skala Kecil

Jaring insang permukaan skala kecil
dioperasikan oleh nelayan kecil di kawasan
konservasi TPK Kei kecil termasuk dalam alat
tangkap jaring insang (gill net) yang terbuat dari
jaring, berbentuk persegi empat dengan ukuran
mata jaring yang sama, menggunakan teknologi
sederhana, dan dioperasikan di permukaan
perairan untuk menangkap ikan pelagis (Gambar
2). Konstruksi jaring insang permukaan agak
berbeda dengan jaring insang dasar, perbedaannya
terletak pada jumlah pelampung dan pemberat
jaraknya sama, sehingga memudahkan untuk
jaring tersebut mengapung dan mudah dibawa
oleh arus (Imron et al., 2020). Saat dioperasikan
salah satu ujung atau kedua ujung jaring insang
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permukaan diikatkan tali jangkar sehingga letak
jaring menjadi tetap berdasarkan letak jangkar
(Baskoro dan Yusfiandani, 2017). Pada Gambar 2,
menunjukan bahwa nelayan kecil di wilayah
pesisir kawasan konservasi TPK Kei kecil
menggunakan jaring insang permukaan yang
berbahan monofilament dan multifilament.
Diantara kedua bahan tersebut umumnya jaring
insang yang berbahan multifilament sangat
efisiensi dalam operasi penangkapan ikan pelagis
(Tupamahu et al., 2023). Jaring insang permukaan
yang berbahan multifilament lebih banyak
menangkap ikan yang Dbernilai ekonomis
dibandingkan berbahan monofilament (Aidin et
al., 2008). Panjang jaring insan permukaan yang
beroperasi di kawasan konservasi TPK Kei kecil,
yaitu panjang 33-200 meter, tinggi 2.5-7 meter, mata
jaring 2inch, 2.5inch dan 3inch dan menggunakan
pelampung berbentuk bola sebagai tanda. Kapal
yang digunakan nelayan skala kecil di kawasan
konservasi TPK Kei kecil dalam operasi
penangkapan jaring insang permukaan umumnya
berkapasitas < 5 GT yang menggunakan tenaga
pengerak berupa ketinting 6,5 PK dan johnson 15
PK yang berbahan bakar bensin dan oli (Gambar 2).
Karakteristik dimensi kapal jaring insang
permukaan memiliki kisaran panjang 6-13 m, lebar
0.9-1,48 m, dan tinggi 0,6-1 m (Tabel 1).

(@ (b)

Jumlah nelayan yang mengoperasikan alat
tangkap jaring insang permukaan minimal 2-4
orang. Hal ini tergantung ukuran kapal dan alat
tangkap yang digunakan. 1 orang bertugas menarik
tali ris atas, 2 orang lagi bertugas untuk menarik tali
ris bawah sekaligus memisahkan ikan dan 1 orang
lagi bertugas untuk mengurus pelampung. Jumlah
dan peran awak kapal seperti juru pelampung, juru
sampan, dan juru pemberat sangat penting dalam

(c) (d)

Gambar 2. a) Jaring insang permukaan berbahan monofilament dan b) Berbahan multifilament; c) Armada
perikanan jaring insang permukaan skala kecil menggunakan tenaga penggerak ketinting 6.5 PK dan
d) Menggunakan tenaga penggerak motor tempel 15 PK di Kawasan Konservasi TPK Kei Kecil

proses setting dan hauling jaring, yang langsung
mempengaruhi efisiensi dan hasil penangkapan
(Siahaan et al, 2021). Dengan demikian,
pembagian tugas yang jelas dan peran yang
dijalankan dengan baik oleh setiap awak kapal
sangat menentukan optimalisasi hasil tangkapan
dalam operasi penangkapan ikan menggunakan
jaring insang permukaan.
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Tabel 1. Ukuran Armada Perikanan Jaring Insang Dasar Berdasarkan

Kapasitas Tenaga Penggerak

No Tenaga Penggerak Panjang (m) Lebar(m) Tinggi (m)
1. Ketinting 6.5 PK 6-8 09-11 0.6 -0.8
2. Motor tempel 15 PK 7-13 1.1-1.48 0.7-1

Sumber: Hasil Analisis Data (2023)

3.2. Daerah Penangkapan Ikan Armada Perikanan
Jaring Insang Permukaan Skala Kecil di Setiap
Musim.

Daerah penangkapan armada perikanan
jaring insang permukaan skala kecil di perairan
kawasan konservasi TPK Kei kecil dalam setiap
musim. Daerah penangkapan ikan armada
perikanan tangkap skala kecil di kawasan
konservasi TPK Kei Kecil memiliki beberapa
keuntungan yakni tidak jauh dari fishing base,
biaya operasional yang rendah, hasil tangkapan
bernilai ekonomis tinggi, dan keberadaan
sumberdaya ikan di daerah penangkapan
dipengaruhi oleh musim (Picaulima et al., 2024).

Pada Gambar 3, musim barat daerah
penangkapannya berada di perairan pesisir antar
Pulau dua dan Pulau sepuluh, dan perairan Pulau

sepuluh serta sebagian Pulau lima. Pada musim
pancaroba 1 daerah penangkapan armada
perikanan jaring insang permukaan berada di
perairan pesisir antar Pulau dua dan Pulau
sepuluh, dan perairan Pulau sepuluh serta pesisir
perairan Pulau Tanimbar Kei. Musim timur daerah
penangkapan armada perikanan jaring insang
permukaan berada di perairan pesisir antar Pulau
dua dan Pulau sepuluh, perairan Pulau sepuluh,
Pulau Witir serta pesisir perairan Pulau Tanimbar
Kei dan Pulau Nuhuta. Pada musim pancaroba 2
daerah penangkapan armada perikanan jaring
insang permukaan berada di perairan pesisir antar
Pulau dua dan Pulau sepuluh, perairan Pulau
sepuluh, Pulau lima yakni Manir, Lik dan Labulin,
Pulau Witir serta pesisir perairan Pulau Tanimbar
Kei dan Pulau Nuhuta.

Gambar 3. Daerah Penangkapan Ikan Armada Perikanan Jaring Insang

Permukaan Skala Kecil di Setiap Musim

3.3. Hasil Tangkapan Armada Perikanan Jaring
Insang Permukaan Skala Kecil Berdasarkan
Kapasitas Tenaga Penggerak di Setiap
Musim.

Jaring insang permukaan merupakan alat
tangkap ikan berbentuk persegi panjang yang

dioperasikan = pada  permukaan  perairan
menggunakan tenaga penggerak motor tempel 15
PK dan ketinting 6.5 PK di kawasan konservasi
TPK Kei kecil menargetkan ikan komo (Auxis
thazard), ikan kembung (Rastrelliger sp), ikan
baronang  (Siganus  sp), ikan  tenggiri
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(Scomberomorus  commersoni), ikan balobo
(Hemirhampus far), ikan bubara (Caranx sp), dan
ikan sikuda (Lethrinus sp). Hasil tangkapan jaring
insang permukaan skala kecil tersebut selalu
fluktuatif di setiap musim. Perbedaan musim
angin sangat mempengaruhi kondisi cuaca dan
oseanografi dan sangat berdampak pada operasi
penangkapan dan hasil tangkapan (Ridha, et al.,
2013). Pada Gambar 4, menunjukan bahwa jumlah
hasil tangkapan tertinggi armada perikanan jaring
insang permukaan yang menggunakan tenaga
penggerak motor tempel 15 PK terjadi pada musim
barat (Desember-Februari) sebesar 2.520 Kg
sedangkan tenaga penggerak ketinting 6.5 PK
terjadi pada musim pancaroba 2 (September-
November) sebesar 2.388 Kg. Tingginya hasil
tangkapan armada perikanan yang menggunakan
tenaga penggerak motor tempel 15 PK pada musim
barat karena kondisi cuaca pada awal musim barat
belum terlalu ekstrim sehingga operasi
penangkapan ikan masih berjalan baik dan lancar
namun setelah memasuki pertengahan musim
barat kecepatan angin mulai meningkat mencapai
rata-rata 4.73 m/s dan curah hujan yang mulai
meningkat mengakibatkan terjadinya gelombang
tinggi di perairan kawasan konservasi TPK Kei
kecil, gelombang tinggi tersebut sangat berdampak
pada daerah pesisir yang dangkal karena
turbolensi tinggi dipermukaan perairan sehingga
ikan-ikan pelagis yang ada di wilayah pesisir
cenderung bermigrasi menuju perairan yang agak
dalam, tenang, dan kaya makanan. Pada kondisi ini
armada perikanan yang paling efektif adalah
armada perikanan yang menggunakan tenaga
pengerak motor tempel 15 PK. Tingginya hasil
tangkapan armada perikanan yang memiliki
tenaga pengerak ketinting 6.5 PK pada musim
pancaroba 2 karena pada musim tersebut kondisi
perairan mulai tenang karena kecepatan angin
yang menurun dari rata-rata 4.87 m/s pada musim
timur menjadi rata-rata 4. 57 m/s, curah hujan yang
menurun dari musim timur rata-rata 14.73 mm
mejadi rata-rata 11,73 mm, dan suhu permukaan
laut berkisar 29.2-30.6°C sehingga jumlah hasil
tangkapan terus meningkat seiring dengan
peningkatan upaya penangkapan ikan pada daerah
penangkapan ikan di kawasan konservasi TPK Kei
kecil. Jumlah hasil tangkapan terendah armada
perikanan jaring insang permukaan yang
menggunakan tenaga penggerak motor tempel 15
PK terjadi pada musim pancaroba 1 sebesar 1. 712
Kg sedangkan tenaga penggerak ketinting 6.5 PK
terjadi juga pada musim pancaroba 1 sebesar 1.764
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Kg (Gambar 4). Rendahnya hasil tangkapan kedua
armada perikanan jaring insang permukaan pada
musim pancaroba 1 (Maret-Mei) karena pada awal
musim tersebut (Maret) masih ada pengaruh
musim barat, selanjutnya kecepatan angin mulai
menurun dari rata-rata 4.73 m/s (Musim barat)
menjadi 4.03 m/s menyebabkan curah hujan tinggi
rata-rata 16.19 mm meningkatkan aliran air tawar
ke laut, mengubah salinitas (kadar garam) yang
memengaruhi perilaku dan distribusi ikan, diikuti
dengan penurunan konsentrasi klorofil-a pada
musim barat 0,15-0,45 mg/m?® menjadi 0,05-0,65
mg/m pada musim pancaroba 1 maka secara
langsung memengaruhi kesuburan perairan dan
menurunkan jumlah produksi ikan, kondisi ini
berdampak negatif kegiatan produksi perikanan
tangkap armada perikanan jaring insang
permukaan yang menggunakan tenaga penggerak
motor tempel 15 PK dan ketinting 6.5 PK. Musim
pancaroba 1 adalah musim paceklik atau sepi bagi
usaha penangkapan ikan di perairan kawasan
konservasi TPK Kei kecil (Makailipessy et al.,
2018).

3.4. Biaya Operasional Usaha Perikanan Jaring
Insang Permukaan Skala Kecil Berdasarkan
Kapasitas Tenaga Penggerak di Setiap Musim.

Biaya operasional usaha perikanan jaring insang
permukaan skala kecil merupakan penjumlahan
biaya variabel total dengan biaya tetap total di
setiap musim. Biaya tetap tidak berubah dalam
periode tertentu meliputi penyusutan investasi
dan perawatan sedangkan biaya variabel selalu
berubah mengikuti intensitas jumlah produksi
terdiri dari bahan bakar minyak, upah tenaga
kerja, oli, es batu, dan ransum yang dikeluarkan
setiap kali melaut. Kebutuhan biaya tetap dan
variabel selalu berbeda menurut jenis tenaga
penggerak. Besar kecilnya biaya operasional dalam
setiap musim sangat ditentukan oleh besarnya
biaya variabel yang dikeluarkan dan jenis
teknologi (penggerak dan alat tangkap) yang
digunakan untuk mendapatkan output hasil
tangkapan (Picaulima et al., 2023b).

Jumlah biaya operasional tertinggi armada
perikanan jaring insang permukaan yang
menggunakan tenaga penggerak motor tempel 15
PK terjadi pada musim barat sebesar Rp 12.600.000
karena dipengaruhi oleh kondisi cuaca buruk yang
diakibatkan oleh angin kencang dan gelombang
tinggi sehingga armada perikanan jaring insang
permukaan yang menggunakan tenaga penggerak
motor tempel 15 PK tentunya membutuhkan biaya
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operasional BBM yang besar untuk menjangkau
daerah penangkapan ikan potensial yang jauh dari
pantai di kawasan konservasi TPK Kei kecil.
Tingginya biaya operasional tenaga penggerak
ketinting 6.5 PK pada musim pancaroba 2 sebesar
Rp 8.304.000 karena kondisi cuaca yang tenang
mempermudah nelayan kecil melakukan operasi
penangkapan ikan yang agak jauh dari home base
dan meningkatkan jumlah trip penangkapan pada
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daerah penangkapan ikan potensial, peningkatan
upaya  penangkapan (trip  penangkapan)
berdampak pada peningkaan peningkatan biaya
operasional terutama BBM pada musim pancaoba
2. Oleh karena itu, BBM merupakan komponen
biaya utama dalam biaya operasional perikanan
tangkap jaring insang dalam operasi penangkapan
(Pio et al., 2016).

Mo Pancarr > [ 245

=
P vinmon I
=
prnee—
=
Musim Barat m 2,520 Gambar 4. Jumlah hasil
’ tangkapan armada
- 500 1,000 1,500 2,000 2,500 3,000 perikanan  jaring insang
Jumlah Hasil Tangkapan permukaan  skala  kecil
berdasarkan kapasitas
M Jaring Insang Permukaan 15 PK  m Jaring Insang Permukaan 6.5 PK tenaga penggerak di setiap
musim

Jumlah biaya operasional terendah armada
perikanan jaring insang permukaan yang
menggunakan tenaga penggerak motor tempel 15
PK terjadi pada musim pancaroba 1 sebesar Rp
9.864.000 karena kondisi cuaca yang tidak menentu
dan musim paceklik selama pancaroba 1 yang
mengakibatkan penurunan hasil tangkapan
nelayan jaring insang permukaan maka nelayan
kecil cenderung menahan diri untuk tidak
melakukan aktivitas penangkapan dengan tujuan
menghindari penggunaan biaya operasional yang
tinggi. Rendahnya biaya operasional tenaga

penggerak ketinting 6.5 PK terjadi pada musim
barat sebesar Rp 6.732.000 karena pada musim
barat dikawasan konservasi TPK Kei kecil terjadi
cuaca ekstrim dan gelombang yang besar sehingga
nelayan kecil yang menggunakan tenaga
penggerak ketinting 6.5 PK cenderung beroperasi
di pesisir pantai atau pulau yang dekat dengan
home base dan mengurangi jumlah trip
penangkapan untuk menekan dan menghindari
pengeluaran biaya operasional penangkapan
terutama BBM (Gambar 5).

) 10,096,000
Musim Pancaroba 2 8,304,000

9,972,000
8,160,000

. 9,864,000
Musim Pancaroba 1 7,905,000
: 12,600,000
Musim Barat 6,732,000 PO

- 2,000,0004,000,0006,000,0008,000,00010,000,0002,000,0004,000,000
Jumlah Biaya Operasional

Musim Timur

Musim Angin

Gambar 5. Jumlah biaya
operasional usaha perikanan
jaring insang permukaan
skala  kecil berdasarkan
kapasitas tenaga penggerak
di setiap musim

W Jaring Insang Permukaan 15 PK M Jaring Insang Permukaan 6.5 PK
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3.5. Penerimaan Usaha Perikanan Jaring Insang
Permukaan Skala Kecil Berdasarkan Kapasitas
Tenaga Penggerak di Setiap Musim.

Penerimaan usaha perikanan tangkap
merupakan perkalian antara jumlah hasil
tangkapan dengan dan harga jual produksi pada
periode tertentu (Olii et al., 2024). Penerimaan
usaha perikanan jaring insang permukaan skala
kecil berbeda disetiap musim. Tinggi rendahnya
penerimaan atau hasil penjualan dalam usaha
perikanan tangkap dipengaruhi oleh volume hasil
tangkapan, jenis, dan kondisi ikan hasil tangkapan
serta harga ikan yang berlaku dipasar (Asriyanto,

2014). Tinggi rendahnya penerimaan yang

diperoleh dalam usaha perikanan jaring insang

permukaan yang beroperasi di kawasan konservasi

TPK Kei kecil sangat dipengaruhi oleh harga jual

jenis, dan jumlah produksi ikan pelagis. Fluktuasi

harga jual, jumlah produksi dan jenis ikan dalam
usaha perikanan skala kecil sangat dipengaruhi
oleh musim (Yousuf dan Bose, 2024). Penerimaan
usaha perikanan jaring insang permukaan yang

tertinggi untuk tenaga penggerak motor tempel 15

PK terjadi pada musim barat sebesar Rp 31.500.000

karena jumlah hasil tangkapan tertinggi terjadi
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pada musim barat 2.520 Kg dengan harga jual ikan
musim barat rata-rata 12.100/Kg sedangkan
penerimaan tertinggi tenaga penggerak ketinting
6.5 PK pada musim timur sebesar Rp 29.482.500
karena jumlah produksi tertinggi terjadi pada
musim timur sebesar 2.367 kg dan harga jual ikan
rata-rata 11.600/Kg. Penerimaan usaha perikanan
jaring insang permukaan yang terendah pada
tenaga penggerak motor tempel 15 PK terjadi pada
musim pancaroba 1 sebesar Rp 16.284.000 karena
jumlah produksi 1.712 Kg dan harga jual ikan rata-
rata 10.650/Kg pada tenaga penggerak ketinting 6.5
PK penerimaan terendah juga terjadi pada musim
pancaroba 1 sebesar Rp 20.695.500 karena jumlah
produksi sebesar 1.766Kg dengan harga jual ikan
rata-rata 10.650/Kg (Gambar 6). Musim paceklik
yang terjadi pada musim pancaroba 1
menyebabkan hasil tangkapan nelayan jaring
insang permukaan yang menggunakan teknologi
tenaga penggerak motor tempel 15 PK dan ketinting
6.5 PK menurun namun tidak menaikan harga ikan
karena suplai ikan pelagis dan demersal hasil
tangkapan nelayan kecil dari bagian barat pulau
Kei kecil dan kei besar selalu tersedia dan
meningkat di pasar lokal.

ini

Penerimaan

Jaring Insang Permukaan 15 PK

- 10,000,000 20,000,000 30,000,000 40,000,000

Jaring Insang Permukaan 6.5 PK

Musim Pancaroba 2 23’3802’3?3?32’000
5 . . 26,299,500
%ﬂ Musim Timur 29,282 500
8
; Musim Pancaroba 1 16’28‘216?285’500
_ Gambar 6. Jumlah
Musim Barat 22,758,0003 1500400 penerimaan usaha

perikanan jaring insang
permukaan skala kecil
berdasarkan kapasitas
tenaga penggerak di setiap
musim

3.6. Produktivitas Usaha Perikanan Jaring Insang
Permukaan Skala Kecil Berdasarkan Kapasitas
Tenaga Penggerak di Setiap Musim.

Indeks produktivitas usaha perikanan
jaring insang permukaan skala kecil adalah
perbandingan antara total penerimaan dengan total
biaya. Indeks produktivitas usaha perikanan jaring
insang permukaan tertinggi pada tenaga penggerak
motor tempel 15 PK sebesar 2.64 dan tenaga
penggerak ketinting 6.5 PK sebesar 3.61 keduanya
terjadi pada musim timur. Tingginya produktivitas

pada musim timur karena input (BBM dan
Teknologi) yang digunakan sangat efesien untuk
menghasilkan output yang efektif atau penerimaan
pada kedua usaha tersebut tinggi dan biaya
produksi yang rendah. Semakin besar penerimaan
usaha yang akan diperoleh maka nilai
produktivitas semakin besar pula (Picaulima et al.,
2025). Oleh karena itu, produktivitas dapat
dikatakan sebagai indikator kelayakan suatu usaha
perikanan (Prasetyono et al., 2021).
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Pada Gambar 7, menunjukan bahwa indeks
produktivitas usaha terendah usaha perikanan
jaring insang permukaan yang menggunakan
tenaga penggerak motor tempel 15 PK terjadi pada
musim pancaroba 1 sebesar 1.65 sedangkan untuk
tenaga penggerak ketinting 6.5 PK juga terjadi
pada musim pancaroba 1 sebesar 2.62. Secara
umum rasio produktivitas usaha perikanan jaring
insang permukaan yang beroperasi di perairan

3.7. Profitabilitas Usaha Perikanan Jaring Insang
Permukaan Skala Kecil Berdasarkan Kapasitas
Tenaga Penggerak di Setiap Musim.

Laba bersih usaha perikanan merupakan selisih

antara total penerimaan atau pendapatan kotor

dengan biaya produksi atau operasional (Fitriyanti,

2025). Laba bersih usaha tertinggi armada

perikanan jaring insang permukaan skala kecil

yang menggunakan tenaga penggerak motor
tempel 15 PK terjadi pada musim barat sebesar Rp

18.900.000 karena penerimaan yang diperoleh

sebesar Rp 31.500.000 sehingga mampu menutupi

biaya operasional sebesar Rp 12.600.000 untuk
tenaga penggerak ketinting 6.5 PK terjadi juga
pada musim timur sebesar Rp 21.322.500 karena

penerimaan yang diperoleh sebesar Rp 29.482.500

mampu menutupi biaya operasional sebesar Rp

8.160.000. Besarnya Laba bersih atau profit usaha

yang diperoleh sangat dipengaruhi oleh besarnya

penerimaan dan pengeluaran biaya produksi

(Picaulima et al., 2023). Oleh karena itu, untuk

meningkatkan laba bersih dalam usaha perikanan

jaring insang permukaan maka biaya operasional
harus ditekan atau diturunkan, demikian
sebaliknya, jika terjadi pemborosan biaya maka
laba bersih akan menurun. Laba yang sehat
memungkinkan suatu usaha perikanan untuk
tetap berkelanjutan dalam kondisi saat terjadinya
kenaikan biaya operasional. Tingginya nilai Laba

kawasan konservasi TPK Kei kecil yang
menggunakan tenaga penggerak ketinting 6.5 PK
lebih tinggi setiap musim. Hal
menunjukan bahwa usaha perikanan jaring insang
permukaan yang menggunakan tenaga penggerak
ketinting 6.5 PK lebih produktif dioperasikan pada
setiap musim pada kawasan konservasi TPK Kei
kecil karena penerimaan setiap musim lebih besar
dari biaya operasional yang dikeluarkan.

bersih usaha perikanan jaring insang permukaan
dengan tenaga penggerak ketinting 6.5 PK pada
musim timur menunjukan bahwa laba usaha
perikanan tersebut sehat karena secara ekonomi
sangat efisien dan berkelanjutan. Oleh karena itu,
laba bersih merupakan indikator ekonomi dan
keberlanjutan usaha. Usaha perikanan jaring
insang kedepan sangat potensial karena
profitabilitas dan efisien (Ahmadi, 2024). Laba
bersih terendah pada usaha perikanan jaring
insang permukaan yang menggunakan tenaga
penggerak motor tempel 15 PK terjadi pada musim
pancaroba 1 sebesar Rp 6.420.000 sedangkan tenaga
penggerak ketinting 6.5 PK juga terjadi pada
musim pancaroba 1 sebesar Rp 12.790.500 (Gambar
8). Secara umum kemampuan menghasilkan laba
tertinggi dalam usaha perikanan jaring insang
permukaan pada musim pancaroba 1, timur, dan
pancaroba 2 adalah usaha perikanan yang
menggunakan tenaga penggerak 6.5 PK karena
pada musim-musim tersebut kondisi laut di
perairan kawasan konservasi TPK Kei kecil kurang
bergelombang sehingga tidak membutuhkan
biaya operasional (BBM) yang terlalu besar.
Perbedaan penggunaan BBM dan teknologi (input
produksi) dalam wusaha perikanan sangat
mempengaruhi jenis, jumlah hasil tangkapan,
serta penerimaan nelayan (Supriadi et al., 2021).
Jenis, jumlah hasil tangkapan, dan pendapatan
yang berbeda sangat berpengaruh terhadap

dalam ini
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keuntungan yang diterima oleh
(Suharyanto et al., 2020).

Net profit margin (NPM) usaha perikanan
jaring insang permukaan skala kecil merupakan

nelayan
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hasil penjualan. Semakin tinggi net profit margin,
semakin baik operasional suatu usaha, sebaliknya
semakin kecil rasio NPM berarti semakin kurang
baik bagi usaha (Inggriani et al., 2023).

perbandingan laba bersih dengan penerimaan atau

25,000,000
18,900,000 21,322,500 20,028,000
£ 20,000,000 026,000 16,327,500
% 15,000,000 12,790,500 13,284,000
ﬁé 10,000,000 6,420,000
& 5,000,000
Musim Barat Musim Musim Timur Musim

Pancaroba 1 Pancaroba 2

Musim Angin

H Jaring Insang Permukaan 15 PK = Jaring Insang Permukaan 6.5 PK

Gambar 8. Laba bersih usaha perikanan jaring insang permukaan skala kecil
berdasarkan kapasitas tenaga penggerak di setiap musim

Rasio NPM tertinggi pada usaha perikanan
jaring insang permukaan yang menggunakan
motor tempel 15 PK pada musim timur sebesar
0.621 atau 62,1%, sedangkan rasio NPM usaha
perikanan jaring insang permukaan tenaga
penggerak ketinting 6.5 PK terjadi juga pada
musim timur sebesar 0,723 atau 72,3%. Rasio ini
menunjukkan bahwa setiap rupiah penjualan yang
dilakukan dalam usaha perikanan jaring insang
permukaan yang menggunakan tenaga penggerak
motor tempel 15 PK pada musim timur
menghasilkan laba bersih sebesar 62,1%, dan
menggunakan ketinting 6.5 PK pada musim timur
menghasilkan laba bersih sebesar 72,3%. Rasio

NPM terendah pada usaha perikanan jaring insang
permukaan yang menggunakan tenaga penggerak
motor tempel 15 PK terjadi pada musim pancaroba
1 sebesar 0,394 atau 39,4% sedangkan untuk tenaga
penggerak ketinting 6.5 PK juga terjadi pada
musim pancaroba 1 sebesar 0,618 atau 61,8%
(Gambar 9). Penurunan nilai rasio NPM pada
musim pacaroba 1 disebabkan oleh rendahnya laba
bersih yang diperoleh kedua usaha perikanan
jaring insang permukaan yang menggunakan
tenaga penggerak motor tempel 15 PK maupun
ketinting 6.5 PK dibandingkan dengan nilai total
penerimaan.

0.800 0.704 0.723 0.707
0.600 0.618 0.621 0.568

S 0.600

~

0.394

4

S 0.400

5]

-]

~ 0.200 I

Musim Barat Musim Musim Timur Musim
Pancaroba 1 Pancaroba 2
Musim Angin

M Jaring Insang Permukaan 6.5 PK M Jaring Insang Permukaan 15 PK

Gambar 9. Rasio Net Profit Margin (NPM) usaha perikanan jaring insang
permukaan skala kecil berdasarkan kapasitas tenaga penggerak di setiap
musim
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Rendahnya laba bersih pada musim
pancaroba 1 karena tingginya biaya operasional
pada usaha perikanan jaring insang permukaan
tersebut. Oleh karena itu, untuk meningkatkan
rasio NPM tersebut maka pengeluaran biaya
operasional terutama BBM perlu diturunkan atau

dibatasi dengan  menggunakan teknologi
penggerak yang efektif dan efesien sehingga
penerimaan  dapat  ditingkatkan sekaligus

meningkatkan laba bersih dalam setiap musim.
Secara umum nilai NPM usaha perikanan jaring
insang permukaan yang menggunakan tenaga
penggerak ketinting 6.5 PK tertinggi dalam setiap
musim dibandingan dengan nilai NPM wusaha
perikanan jaring insang permukaan yang
menggunakan tenaga penggerak motor tempel 15
PK. Kondisi ini menunjukan bahwa operasional
usaha perikanan jaring insang permukaan yang
menggunakan tenaga penggerak ketinting 6.5 PK
sangat baik disetiap musim karena biaya
operasional yang rendah dibandingkan dengan
usaha perikanan tersebut yang menggunakan
tenaga penggerak motor tempel 15 PK.

IV. PENUTUP
4.1. Kesimpulan

Usaha perikanan jaring insang permukaan
skala kecil yang menggunakan tenaga penggerak
motor tempel 15 PK dan ketinting 6.5 PK pada
kawasan konservasi TPK Kei kecil menunjukkan
produktivitas dan profitabilitas terbaik pada
musim timur. Variasi hasil tangkapan dan biaya
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